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PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang Masalah

UU No. 20 tahun 2003 Sisdiknas pasal 5 ayat 1 2lanenyatakan anak
cerebral palsymerupakan salah satu anak yang memerlukan pendidika
kebutuhan khusus. Muslim dan Sugiarmin (1996:78-T@nyebutkan bahwa
kondisi dari kelainan fungsi yang diakibatkan olegrebral palsyadalah anak
dapat mengalami kesulitan mobilisasi, komunikasi #elainan fungsi mental.
Kelainan fungsi mental anak cerebral palapat terjadi pada anak dengan potensi
mental normal, adanya hambatan fisik yang berhudnurdengan fungsi gerak
serta perlakuan yang keliru menyebabkan anak yabgnsrnya cerdas tidak
dapat menampilkan kemampuannya secara optimalin@eldungsi mental pada
sebagian anak cerebral palggng disebabkan oleh beberapa faktor tersebut
menjadikan anak mengalami kesulitan belajar, diania kesulitan memahami
pelajaran matematika.

Beberapa dari bidang studi yang diajarkan di sékaaperti matematika
merupakan bidang studi yang dianggap paling sdbfinson & Myklebust
(Abdurrahman, 2003:25) menyatakan bahwa matematikiikatnya adalah
simbolis, sehingga kesulitan dalam bahasa dapapebgaruh terhadap
kemampuan anak di bidang matematika. Di sampingBiwner menyatakan
bahwa cara penyajian materi pelajaran haruslahsuisiean dengan tingkat

perkembangan intelektual siswa (Abdurrahman, 2®)3:2



Erman (2003:45) menyatakan kemampuan dasar yangs fdimiliki anak
sebagai bekal mempelajari matematika salah satuaah kemampuan
aritmetika, yaitu cabang matematika yang mempelajperasi dasar bilangan.
Operasi dasar aritmetika adalah penjumlahan, pangan, perkalian dan
pembagian. Walaupun operasi-operasi lain sepentseptase, akar kuadrat,
pemangkatan dan logaritma kadang dimasukan ke da#egori aritmetika.

Kesulitan dalam mempelajari matematika seringkaémiuat anak malas
untuk mempelajarinya. Ausubel dalam Suherman daMimataputra (1992:62)
menyatakan:

“Apabila siswa secara prematur dihadapkan pada soateri pelajaran
tertentu sedangkan ia belum siap untuk memahammgia ia tidak saja gagal
dalam belajar tetapi juga belajar untuk menakugmibenci dan menghindari
pelajaran yang berkenaan dengan materi tersebut”.

Bishler dalam Erman (2003:45) pun mengungkapakiansiswa dipaksa untuk
mencoba mempelajari suatu kemampuan tertentu yalogjisnnya tidak cukup
matang, maka ia bisa mengalami frustasi dan mungkia mengembangkan
sikap negatif terhadap kemampuan itu. Sikap negatifg diantaranya biasa
timbul setelah dilakukan observasi pada anak cargmlsy spastik di SLBD
YPAC Bandung adalah rasa malas untuk mempelajtjgoan matematika.

Kesulitan memahami konsep dasar pada awal belaasematika seringkal
dialami oleh sebagian anak. Kebutuhan khusus yalgna anak dapat menjadi
penyebab salah satu kesulitan dalam mempelajaegmadika. Menurut Fleischer,

Garnett & Shepherd (1982) dalam Delphie (2009:58ngungkapkan:

“Anak yang tergolong berkebutuhan khusus biasanggalgdan sulit
dalam mencapai pemahaman dasar-dasar matematikagkanesering



mendapatkan kesulitan dalam belajar dan sulit memdpenkan keterampilan
matematika secara lancar”.

Pengajaran yang dapat digunakan untuk mengajaxasek dasar matematika
agar mudah dipahami salah satunya dengan kegiatgmmaman. Hidayat
menyebutkan dalam Nurhayati (200:7):

“Permainan dapat mengembangkan motivasi anak ubul&jar aktif
karena dapat menghilangkan kebosanan dan membetgdaangan untuk
memecahkan masalah dalam situasi yang menyenangidaimgga dapat
membantu anak yang lambat dan kurang motivasi db&ajar”.

Kegiatan belajar melalui permainan dirasakan dagtingkatkan ketertarikan
anak dalam mempelajari matematika sehingga diharaplapat meningkatkan
pemahaman tentang suatu konsep matematika. Pearbalaj dengan
menggunakan permainan yang tepat diharapkan dagatudahkan anak untuk
dapat memahami konsep dasar matematika. Sudjanazae@ah, 2007:33)
mengungkapkan salah satu keunggulan pembelajaragade menggunakan
teknik permainan adalah dapat menggunakan alatyalaj mudah disesuaikan
dengan kondisi dan kemampuan anak.

Pembelajaran melalui permainan memiliki banyak likélen, namun seringkali
memiliki banyak kendala dalam pelaksanaannya. Kanpgembelajaran dengan
permainan selama dilakukan observasi oleh peraiilah tidak semua anak
menikmati permainan, anak terlalu tergantung paaatuan guru, permainan
tidak benar-benar memiliki tujuan sehingga hanyaagai pengisi waktu luang,
dan permainan tersebut tidak digunakan untuk ntelgegkembangan anak,
dengan demikian perlu permainan yang tepat ketdauah materi pelajaran

matematika diaplikasikan pada sebuah permainan.



Langkah awal yang perlu diperhatikan supaya anakyol@i matematika
adalah dengan menyukai materi yang diberikan,drakbut dapat diatasi dengan
pemilihan metode dan media belajar yang tepathSadtu media belajar tersebut
dapat dilakukan dengan permainan edukatif, dalamelpgien ini penulis mencoba
mengatasi masalah kesulitan tersebut dengan pemadiogico. Logico
merupakan sistem belajar yang diperkenalkan di dermpada tahun 1993.
Perangkat permainadmgico terdiri dari papan dan lembar-lembar gambar yang
beraneka warnalLogico dimainkan untuk belajar mengembangkan imajinasi,
mengasah logika termasuk mengembangkan keterampitematika (Devga,
2009).

Anak cerebral palsy yang salah satunya mengalami kesulitan dalam
mempelajari matematika di SLB-D YPAC Bandung dannpadi subyek
penelitian ini adalah anak berinisial NTUP dan Smampuan NTUP dalam
pelajaran matematika diantaranya dapat memasangkabar yang sama banyak,
dapat menyatakan bilangan yang lebih besar dah keuil, terkadang masih sulit
mengenali angka 1, 4, 5, 6, 9, dan 10, tetapi di-saat tertentu anak mampu
menyebutkan nama-nama angka tersebut. Kemampuanal@n dpelajaran
matematika diantaranya dapat memasangkan gambgr s@na banyak, dapat
memasangkan banyak gambar dengan bilangan yangi,sesnghitung proses
penjumlahan dan pengurangan dengan bantuan gambtvasi dan rasa ingin
tahu pada sesuatu yang baru kedua anak ini cukagmiti Terlihat ketika
permainaniogico diperkenalkan, mimik wajah dan perilaku kedua ateakhat

antusias. Pemberian permainan dengan mengguriagao pada kedua anak



tersebut dilakukan untuk melihat sejauh mana pé&amgang ditunjukkan dalam
memahami konsep dasar matematika yaitu penjumiddéwaipengurangan.

Pembelajaran matematika materi penjumlahan danupangan akan diajarkan
melalui tiga tahap. Tahap pertama, anak diajarkamgmnitung sepuluh soal
penjumlahan. Tahap kedua anak diajarkan menghgeapgluh soal pengurangan.
Pada tahap ketiga, anak diajarkan menghitung liogh genjumlahan dan lima
soal pengurangan dengan.

Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan, mde&ullan penelitian
mengenai pengaruh permainbogico dalam meningkatkan kemampuan belajar

matematika anak cerebral palsy spastik

B. Identifikas Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Kelainan fungsi mental pada sebagian anak cerepaddy spastik
menyebabkan anak kesulitan belajar matematika.

2. Pola pengajaran yang keliru menyebabkan anak @@rglatsy spastik
yang memiliki fungsi mental normal mengalami harmabatmempelajari
pelajaran.

3. Pembelajaran dengan menggunakan teknik permairmat deeningkatkan
motivasi dan minat anak dalam mempelajari suaterpélajaran.

4. Permainan logico diharapkan dapat membantu kesultaak cerebral

palsy spastik dalam mempelajari matematika.



C. Batasan Masalah
Masalah yang akan di ungkap pada penelitian iniyhaterbatas pada
“Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika Anak CeatlPalsy Spastik dengan

Menggunakan Permainduogico .

D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiumamaka permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai bherildpakah permainatogico

dapat meningkatkan kemampuan belajar matematikacarabral palsy spastik?”

E. Tujuan dan Mafaat Penédlitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperolelangparan yang
objektif tentang pengaruh permainamgico dalam meningkatkan
kemampuan belajar matematika anak cerebral paéstikp
2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan marsiaagai berikut:
a. Bagi siswa
1) Memberikan pengalaman belajar baru yang jarangndigan pada
kegiatan pembelajaran pada umumnya, sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan korusear

matematika.



2)

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan permiaigian ini
diharapkan dapat membantu anak memahami konsepnatikie

terutama penjumlahan dan pengurangan.

b. Bagi guru

1)

2)

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dgambaran
serta memperkaya pengetahuan guru mengenai penrsgbagai
bahan pertimbangan tentang pembelajaran alternatifuk

membantu menyampaikan konsep matematika terutamaego
penjumlahan dan pengurangan.

Pembelajaran dengan menggunakagnco ini dapat menjadi salah
satu pendukung dalam menciptakan kegiatan pembatajang

efektif.



